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ABSTRACT
Background: the data on kidney disease due to DM increased to 8.5% or 853,240
people. Referring to the high number of cases and the management of DM, preventive
measures are needed by providing health education, one way to provide a good
understanding to adolescents is e-booklet media about healthy eating in an effort to
prevent Type 2 DM. Objective: to develop e-booklet media about healthy eating in an
effort to prevent Type 2 DM in adolescents that is suitable for use as a health education
media. Methodology: the type of research is R&D (Research and Develop). The
population is 67 7th grade students of SMPN 2 Pamanukan using the total sampling
technique. Parametric statistical analysis using the wilcoxon test. Result: e-booklet
media measuring 14.8 x 21 cm. Obtained a score of 88% with a very good category
from Material Experts, 87% with a very decent category from Media Experts. There
was an influence on the use of e-booklet media with an increase of 24.03%.
Conclusion: the e-booklet media measures 14.8 x 21 cm. The media was declared
very good and very worthy by experts and there was an influence on the provision of
e-booklet media to teenagers at SMPN 2 Pamanukan.
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ABSTRAK
Latar Belakang: data yang terkena ginjal akibat DM meningkat menjadi 8,5% atau
853.240 jiwa. Merujuk pada tingginya angka kasus dan pengelolaan DM tersebut
diperlukannya tindakan pencegahan dengan memberikan edukasi kesehatan, salah
satu cara untuk menjamin pemahaman yang baik bagi remaja adalah media e-booklet
mengenai pola makan sehat dalam upaya pencegahan DM Tipe 2. Tujuan:
mengembangan media e-booklet mengenai pola makan sehat dalam upaya
pencegahan DM Tipe 2 pada remaja, dapat digunakan sebagai sarana pendidikan
kesehatan. Metodologi: jenis penelitian yaitu R&D (Research and Develop). Populasi
yaitu 67 siswa kelas 7 SMPN 2 Pamanukan menggunakan teknik total sampling.
Analisis statistic parametrik menggunakan uji wilcoxon. Hasil: media e-booklet
berukuran 14,8 x 21 cm. Memperoleh nilai 88% dengan kategori sangat baik dari Ahli
Materi, 87% dengan kategori sangat layak dari Ahli Media. Terdapat pengaruh
penggunaan media e-booklet dengan peningkatan 24,03%. Kesimpulan: media
e-booklet berukuran 14,8 x 21 cm. Media dinyatakan sangat baik dan sangat layak
oleh Ahli dan terdapat pengaruh pemberian media e-booklet pada remaja di SMPN 2
Pamanukan.

Kata Kunci : ADDIE, e-booklet, Diabetes Melitus

110
https://doi.org/10.34011/jks.v5i1.2515

mailto:fatimah2020@student.poltekkesbandung.ac.id
https://doi.org/10.34011/jks.v5i1.2515


PENDAHULUAN

Setiap tahun, prevalensi diabetes
mellitus (DM), sebuah penyakit tidak
menular, meningkat. Diabetes adalah
penyakit metabolik yang diindikasi
dengan tingginya kadar gula darah
yang diakibatkan produksi insulin yang
tidak memadai, resistensi insulin,
maupun keduanya. Kondisi kronis
seperti ini dapat menyebabkan
gangguan fungsi organ, termasuk
ginjal, saraf, mata, jantung, dan
pembuluh darah lainnya. Data yang
terkena ginjal akibat DM meningkat
menjadi 8,5% atau 853.240 jiwa (Badan
Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan, 2018). Angka pengidap
diabetes pada Indonesia bisa
menggapai 28,57 juta orang dala, tahun
2045. Angka ini lebih tinggi 47%
disandingkan dengan angka 19,47 juta
orang dalam tahun 2021. Dalam tahun
2021, sejumlah 46.837 orang terkena
DM berlandaskan Dinas Kesehatan
Jawa Barat. Data penderita DM pada
tahun 2022 sebanyak 644.704 orang
dengan nilai rata-rata pertahunnya
874.422,75 dalam 4 tahun terakhir.
Kabupaten Subang merupakan
kabupaten dengan angka kejadian
diabetes tipe 2 tertinggi yaitu 1,54%
dengan jumlah penderita diabetes tipe
2 terbanyak 2379 kasus. Kabupaten
Subang menduduki urutan ke-6
diabetes tertinggi berdasarkan data
Riset Kesehatan Dasar 2018 dari 27
Kota maupun Kabupaten Provinsi Jawa
Barat. Menurut Dinas Kesehatan
Subang prevalensi DM kabupaten
Subang pada tahun 2022 sebanyak
27005 orang. Kasus DM di Kecamatan
Pamanukan 2.168 orang.

Pengelolaan diabetes mellitus
dikenal sebagai 4 penopang krusial
terhadap pengendalian perkembangan
penyakit dan komplikasinya. Empat

penopang itu ialah pendidikan, terapi
nutrisi, kegiatan fisik serta farmakologi.
Dengan memberikan pendidikan
kesehatan, salah satu cara untuk
menjamin pemahaman yang baik
dikalangan generasi muda adalah
dengan menggunakan pendekatan
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi
(KIE). Pada penelitian yang berjudul
“Pengaruh Media Edukasi Terhadap
Peningkatan Pengetahuan Pencegahan
DM Pada Remaja” media yang
digunakan yaitu media cetak.
Sedangkan pada Penelitian ini berupa
media e-booklet yang mana media
tersebut lebih nyaman, mudah dibawa
kemana-mana dan ramah lingkungan.
Hal ini disokong temuan penelitian
pendahuluan yang dilaksanakan
penulis pada Rabu 24 Januari 2024,
Media yang biasa digunakan pada
proses pendidikan kesehatan adalah
media poster, penggunaan media ini
terbukti tidak efektif digunakan remaja
karena merasa bosan dan jenuh.
Mereka mengatakan ingin media
e-booklet dibandingkan e-leaflet untuk
media edukasi pada proses pendidikan
kesehatan. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian sebelumnya bahwa e-booklet
merupakan metode yang baik untuk
menambah pengetahuan.

Lima tahapan dari Model ADDIE :
Analisis, Desain, Pengembangan,
Implementasi serta Evaluasi digunakan
dalam pembuatan booklet elektronik ini.
Model ADDIE merupakan satu di antara
model guna merancang sistem
pendidikan yang memudahkan
pelaksanaannya. Model ini
menggambarkan langkah-langkah
dasar dari sebuah sistem pendidikan..
Pada penelitian ini, e-booklet berisi
materi DM seperti pengertian,
klasifikasi, faktor resiko serta pola
makan sehat dalam upaya
pencegahannya.
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Tujuan dari penelitian ini adalah
meningkatkan pengetahuan remaja
pada penyakit DM di sekolah tersebut,
dengan demikian penulis berminat
melaksanakan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Media E-booklet
Mengenai Pola Makan Sehat Dalam
Upaya Pencegahan DM Pada Remaja
SMPN 2 Pamanukan”.

METODE
Metodologi yang dipakai ialah R&D

(Research and Development), sebuah
subkategori penelitian yang fokus pada
peningkatan. Penelitian dan
pengembangan (R&D) merupaka
proses yang menciptakan suatu barang
serta mengevaluasi efektivitasnya.
Model atau desain ADDIE yang dibuat
oleh Robert Maribe Branch tersusun 5
fase : analisis, desain, pengembangan,
implementasi serta evaluasi. Jika
dibandingkan dengan pendekatan
desain lainnya, kelima proses ini
tergolong cukup sederhana. Pola
desain ini mudah dipahami dan
digunakan karena strukturnya yang
sistematis dan kesederhanaannya.
Metode pada penelitian ini yaitu metode
campuran kuantitatif dan kualitatif.
Penelitian dilakukan di SMPN 2
Pamanukan secara tatap muka (luring).
Populasi penelitian adalah siswa kelas
7 SMPN 2 Pamanukan yang berjumlah
202 siswa. Jumlah sampel diambil
berdasarkan rumus slovin, yaitu
sebanyak 67 responden. Teknik
perolehan sampel yang dipakai ialah
probability sampling dengan
pendekatan proportionate random
sampling, di mana anggota sampel
diambil dengan acak tanpa menimbang
tingkatan perwakilan kelas. Penelitian
ini sudah dilaksanakan uji kelayakan
etik dengan No. 30/KEPK/EC/III/2024.

HASIL
Mulai dari pengumpulan data

hingga wawancara siswa.
Berlandaskan temuan wawancara yang
sudah dilaksanakan peneliti,

diidentifikasi terdapat permasalahan
kesehatan yang terjadi pada remaja,
yaitu dibutuhkannya pendidikan
kesehatan khususnya materi mengenai
diabetes melitus tipe 2 seperti
pengertian, faktor resiko, serta pola
makan sehat dalam upaya
pencegahannya. Sehingga diperlukan
media promosi kesehatan yang dapat
menarik dan menambah pengetahuan
siswa seperti booklet. Media promosi
kesehatan yang diharapkan oleh siswa
yaitu media elektronik yang mana
media tersebut lebih nyaman, mudah
dibawa kemana-mana dan ramah
lingkungan. Peneliti melakukan
wawancara mengenai media e-booklet
yang diharapkan siswa yang
selanjutkan akan digunakan dalam
melakukan perancangan media.

Wawancara mengenai analisis
kebutuhan materi dan media. Pada
bagian materi meliputi kandungan
materi, penyampaian, bahasa serta
manfaat. Pada unsur kandungan materi
tersebut, ditemukan permasalahan
kesehatan terjadi pada remaja karena
remaja tidak pernah mendapatkan
pendidikan kesehatan tentang diabetes
melitus tipe 2 seperti pengertian, faktor
resiko, serta pola makan sehat dalam
upaya pencegahannya sebab siswa
tidak pernah memperoleh pembelajaran
kesehatan tentang DM Tipe 2 dalam
sekolah. Pada aspek penyampaian
didapatkan bahwa siswa menginginkan
materi dibuat singkat dan memuat inti
materi yang akan disampaikan. Pada
aspek bahasa diharapkan
menggunakan bahasa indonesia
dengan gaya bahasa yang umum
dipakai serta ringan dimengerti. Pada
aspek manfaat diharapkan dapat
bermanfaat bagi para pengguna.

Pada bagian media meliputi
desain, ilustrasi, tipografi dan layout.
Pada aspek desain media e-booklet
yang diharapkan yaitu untuk warna
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e-booklet menggunakan warna yang
cerah tidak gelap seperti warna pastel.

Pada aspek ilustrasi terdapat
gambar yang diharapkan yaitu gambar
kartun yang berhubungan dengan
remaja, jenis huruf yang diharapkan
yaitu huruf jelas, mudah terbaca dan
tebal. Pada aspek tipografi dan layout
terdapat tata letak yang diharapkan
pada media e-booklet yaitu letak huruf
dan gambar berada ditengah media.

Tahap desain ini meliputi
perancangan produk yang dibuat
berdasarkan hasil analisis kebutuhan
media meliputi desain, ilustrasi,
tipografi, dan layout. Produk yang
dikembangkan oleh peneliti yaitu media
e-booklet. Media e-booklet berukuran
14,8 x 21 cm yang berjumlah 15
lembar. Materi dibuat singkat tetapi
dapat mencakup informasi mengenai
pola makan sehat pencegahan diabetes
melitus tipe 2. Bahasa yang digunakan
yaitu bahasa Indonesia dan tidak
terdapat kata ilmiah. Gambar yang
digunakan yaitu kartun remaja dengan
ilustrasi yang sesuai dengan pola
makan sehat pencegahan diabetes
melitus tipe 2. Warna pada media
e-booklet yaitu warna merah dan putih.
Huruf yang digunakan dalam media
e-booklet yaitu Helvetica World dan ITC
Franklin Gothic LT.

Uji ahli materi dilakukan
penilaian untuk memperoleh data
berupa kelayakan materi Pola
makan sehat pencegahan DM Tipe
2 yang akan digunakan dalam
media e-booklet. Berdasarkan hasil
uji Ahli Materi skor yang didapat
yaitu 46 dari skor maksimal 52.
Skor tersebut dihitung
menggunakan rumus uji kelayakan
materi berikut:
P = ∑46 

∑52  ×100%
P = 88%

Berdasarkan perhitungan diatas,
hasil uji kelayakan materi

menunjukan nilai 88% dengan
kriteria sangat layak, sehingga
materi Pola makan sehat
pencegahan DM Tipe 2 yang
digunakan dalam media e-booklet
dinyatakan amat pantas guna
dipakai. Saran perbaikan yang
disampaikan Ahli materi yaitu
menambahkan prolog di bagian
halaman menu makan seimbang
dan gambar disesuaikan dengan
materi.

Uji ahli media dilakukan
terhadap media yang digunakan.
Berdasarkan hasil uji Ahli Media
skor yang didapat yaitu 42 dari skor
maksimal 48. Skor tersebut
dihitung menggunakan rumus uji
kelayakan materi berikut:
P = ∑42 

∑48  ×100%
P = 87%

Berdasarkan perhitungan diatas,
hasil uji kelayakan media
menunjukan nilai
87% dengan kriteria sangat layak,
sehingga media e-booklet
mengenai
Pola makan sehat pencegahan DM
Tipe 2 dinyatakan amat pantas
guna dipakai. Saran dan perbaikan
ahli media yaitu, Ilustrasi
menyesuaikan dengan sasaran.

Uji coba skala kecil dilakukan
untuk penilaian kelayakan media
sebelum
uji coba lapangan. Nilai uji coba skala
kecil yang diperoleh yaitu dari nilai
maksimal

P = ∑280 
∑ 280  ×100%

P = 100 %

Berdasarkan perhitungan diatas,
hasil uji skala kecil menunjukan nilai
dengan kriteria sangat layak dan sangat
baik, sehingga media e-booklet
mengenai Pola makan sehat
pencegahan DM Tipe 2 diungkapkan
amat pantas serta amat baik guna
dipakai.
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Tabel 1 Hasil Pretest dan Posttest

Berlandaskan tabel, angka
rata-rata pengetahuan sebelum
disampaikan media yakni 57,31
sedangkan angka rata-rata sesudah
disampaikan media yaitu 81,34
sehingga terdapat selisih rata-rata
peningkatan pengetahuan sebesar
24,03%.

Tabel 2 Presentase Pengetahuan

Berdasarkan tabel diatas,
sebelum dilakukan uji coba media
e-booklet mengenai Pola makan sehat
pencegahan DM Tipe 2 terdapat 13
siswa dengan pengetahuan baik, 26
siswa dengan pengetahuan cukup serta
28 siswa dengan pengetahuan kurang.

Tabel 3 Uji Normalitas Data

Menurut temuan uji normalitas,
nilai signifikansi pretest adalah 0,002,
dan nilai signifikansi posttest adalah
kurang dari 0,000. Bila angka
signifikansi lebih dari 0,05, data
diungkapkan terdistribusi normal.
Karena salah satu nilai—lebih tepatnya,
data posttest—kurang dari 0,05, data
tersebut diungkapkan tidak normal
berdasarkan temuan ini. Uji Wilcoxon
adalah uji berikutnya yang akan
dilakukan setelah uji normalitas.

Tabel 4 Uji Wilcoxon

Guna mengidentifikasi apakah
ada diferensi antara rata-rata dua
sampel yang berpasangan, dilakukan
uji Wilcoxon. Nilai Asymp.sig (2-tailed)
adalah 0,000, yang kurang dari 0,05,
berlandaskan data di atas. Sebagai
hasilnya, hipotesis nol (Ho) ditolak,
menunjukkan bahwa siswa di SMPN 2
Pamanukan memiliki pola makan sehat
sebagai dampak dari media e-booklet.

PEMBAHASAN

1. Analisis (Analyze)
Pengembangan produk dapat

dimulai dengan masalah yang berkaitan
dengan barang yang sudah ada atau
yang telah diterapkan. Masalah muncul
karena produk saat ini tidak lagi
memenuhi kebutuhan yang ditargetkan,
lingkungan belajar, teknologi, profil
siswa, dan aspek lainnya. Tahap ini
dilaksanakan dengan menelaah
keperluan siswa selama tahapan
aktivitas pembelajaran. (Devianti & Sari,
2020) yang menyatakan bahwa “Jika
kebutuhan peserta didik terpenuhi dan
terlayani dengan efektif dan efisien
maka sangat besar kemungkinan
proses pembelajaran kedepannya akan
meningkat”. Materi edukasi dalam
bentuk e-book merupakan sarana yang
efektif untuk menyampaikan informasi
dan pesan kesehatan guna
meningkatkan pengetahuan bagi
remaja.

Wawancara mengenai
kebutuhan media dibagi menjadi 5
aspek yaitu desain, materi, bahasa,
ilustrasi dan tipografi. Pada aspek
desain media e-booklet yang
diharapkan yaitu untuk warna e-booklet
menggunakan warna yang cerah tidak
gelap seperti warna pastel.
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Aspek selanjutnya berupa
materi, siswa mengharapkan materi
dibuat singkat memuat inti materinya
dan dibuat berupa poin-poin materi.
Materi yang dibuat singkat dan berpoin
membuat siswa kian ringan guna
mengerti kandungan materi yang
disampaikan. Berdasarkan aspek
bahasa, yang diharapkan oleh siswa
yaitu bahasa yang digunakan dalam
media merupakan bahasa Indonesia
dengan bahasa yang umum dipaksai
serta ringan dipahami. Anak sekolah
dasar memiliki pengetahuan kosa kata
yang terbatas, sehingga penggunaan
istilah ilmiah dalam materi
pembelajaran kurang efektif untuk
siswa (Nadia, 2022).

Ilustrasi yang diharapkan pada
media e-booklet yaitu gambar
berbentuk kartun. Siswa lebih menyukai
gambar daripada kata-kata tertulis,
apalagi jika gambar tersebut digambar
dan disesuaikan dengan kebutuhan
tentunya akan menaikkan motivasi
siswa terhadap menyertai tahapan
aktivitas bejajar. Warna pada media
e-booklet harus bervariasi
menggunakan warna terang.

Pada aspek tipografi terdapat
tata letak yang diharapkan pada media
e-booklet yaitu letak huruf dan gambar
berada ditengah media. jenis huruf
yang diharapkan yaitu huruf jelas,
mudah terbaca dan tebal. Tipografi
suatu desain dapat mempengaruhi
penyampaian informasi didalamnya.

2. Desain (Design)
Tahap desain melibatkan

aktivitas merancang konsep, materi,
dan media. Proses menentukan konsep
dimulai dengan pembuatan rancangan
matriks, yang memungkinkan media
yang dibuat untuk diarahkan secara
tepat sesuai dengan sasaran, masalah
yang dihadapi, dan kebutuhan yang
ada. Prinsipnya, media yang efektif
adalah media yang sesuai dengan

tujuannya. Desain media e-booklet
direncanakan dengan ukuran 14,8 x 21
cm. Materi yang disajikan dirancang
singkat namun tetap menyampaikan
informasi yang komprehensif tentang
pola makan sehat dan pencegahan
diabetes melitus tipe 2. Bahasa yang
dipakai adalah bahasa Indonesia, tanpa
penggunaan istilah ilmiah karena istilah
ilmiah dalam materi pembelajaran
kurang efektif untuk siswa (Nadia,
2022).

3. Pengembangan (Develop)
Para ahli di bidang media dan

konten melakukan uji kelayakan selama
tahap pembuatan media. Perbaikan
pada media dilakukan pada fase ini
sebagai respons terhadap rekomendasi
dan komentar dari para ahli. Untuk
validasi peneliti menggunakan alat ukur
pemberitaan media dari buku
"Pengembangan Instrumen Penelitian
dan Penilaian Program” dengan penulis
(Arikunto, 2017).

Langkah ini bertujuan untuk
mengevaluasi kelayakan media dan
sebagai dasar untuk melakukan
perbaikan sebelum media diujicobakan
kepada sasaran. Hasil uji kelayakan
materi dengan kategori sangat layak.
Saran yang diberikan ahli materi antara
lain menyederhanakan kalimat dan
menyesuaikan gambar dengan
dokumen. Sedangkan hasil pengujian
kelayakan media e-book berada pada
taraf “sangat layak”. Saran yang
diberikan adalah menyesuaikan ilustrasi
tersebut dengan tujuan yang diinginkan.

4. Implementasi (Implement)
Dalam proses implementasi

dilaksanakan uji coba skala kecil guna
menguji barang yang dikembangkan.
Jika hasil pengujian menunjukkan
evaluasi yang baik, maka alat atau
produk tersebut dapat dianggap layak
dan akan diproduksi serta diterapkan
secara lebih luas. Tes skala kecil
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dilakukan pada 10 siswa yang memiliki
karakteristik serupa dengan pengguna.
Uji coba skala kecil dilakukan di SMPN
1 Pramuka. Jumlah calon pengguna
media yang diperlukan untuk
berpartisipasi dalam tahap
implementasi dapat berkisar antara
5-10 orang (kelompok kecil). (Batubara,
2020). Para siswa kemudian melakukan
penilaian terhadap kelayakan media,
dan hasilnya menunjukkan bahwa
media e-booklet sangat layak dan
sangat baik.

5. Evaluasi (Evaluate)
Tahap evaluasi dilakukan

kepada responden yaitu 67 remaja
kelas 7 SMPN 2 Pamanukan,
responden terlebih dahulu diberikan
soal pretest untuk melihat pengetahuan
sebelum diberikan perlakuan, kemudian
responden diberikan perlakukan
sebanyak 2 kali dengan jarak waktu
10-15 dari perlakukan 1 dan 2, dan
terakhir pemberian posttest. 

Uji normalitas dilakukan terlebih
dahulu, kemudian uji coba
dilaksanakan. Karena jumlah
responden lebih dari 50, metode
Kolmogorov digunakan untuk uji
normalitas.

Berlandaskan uji normalitas,
data tidak berdistribusi normal sehingga
uji bivariat untuk mengetahui pengaruh
media dengan uji Wilcoxon. Signifikansi
perbedaan antara dua kelompok data
yang berpasangan pada skala ordinal
maupun interval tanpa distribusi normal
ditentukan menggunakan uji
non-parametrik Wilcoxon Signed-Rank.
Hipotesis nol (Ho) ditolak berlandaskan
hasil uji Wilcoxon yang memperlihatkan
nilai 0,000, yang kurang dari 0,005.
memperlihatkan dukungan e-book
memiliki dampak.

SIMPULAN

Berlandaskan temuan penelitian
serta analisis data yang dilaksanakan
bisa ditarik simpulan sebagai :

a. Analisis (Analyze) pada aspek
desain media e-booklet yang
diharapkan yaitu menggunakan
warna yang cerah. Pada aspek
ilustrasi yaitu gambar kartun
yang berhubungan dengan
remaja. Pada aspek tipografi
dan layout yaitu letak huruf dan
gambar berada ditengah media.

b. Rancangan (Design) media
e-booklet berukuran 14,8 x 21
cm. Materi dibuat singkat tetapi
dapat mencakup informasi
mengenai pola makan sehat
pencegahan diabetes melitus
tipe 2.

c. Pengembangan (Develop)
mendapatkan penilaian oleh ahli
materi dengan kriteria sangat
layak dan oleh ahli media
kriteria sangat layak. Adapun
perbaikan yang dilakukan yaitu
kalimat dibuat sederhana,
gambar disesuaikan dengan
materi dan ilustrasi
menyesuaikan sasaran.

d. Implementasi (Implement)
dilakukan dengan uji coba skala
kecil dengan kategori sangat
layak.

e. Evaluasi (Evalaute) menunjukan
adanya pengaruh pemberian
media e-booklet mengenai pola
makan sehat pencegahan DM
Tipe 2 pada remaja SMPN 2
Pamanukan.
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